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ABSTRACT

Waste is one of the environmental problems that needs a lot of attention. Agricultural waste
can be managed in several ways, one of which is by composting. One of the wastes that can be
utilized is banana stem waste. Banana stem waste is one of the many types of organic waste. To
improve the quality of compost from banana stem waste, the fungus Trichoderma sp. was added
to the composting process. The purpose of this study was to improve the quality of compost
from banana stem waste by using Trichoderma sp. as a decomposer and to determine the effect
of Trichoderma sp. on the growth variables of Trichoderma sp. This study used a completely
randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replicates, so there were 20 experiments,
with treatment BO = Control (without the provision of Trichoderma sp. fungi); B1 = 12.5 g
Trichoderma sp.; B2 = 25 g Trichoderma sp.; B3 = 37.5 g Trichoderma sp.; B4 = 50 g
Trichoderma sp. Quantitative observation data were analyzed statistically using analysis of
variance (ANOVA) while qualitative observation data were analyzed descriptively. The
parameters observed were quantitative parameters (Trichoderma fungus growth, temperature
change, weight and volume change, moisture content, pH, C/N, compost maturity time,
qualitative parameters (compost color, visual observation). The results of the application of
Trichoderma sp. fungi to improve the quality of compost from banana stem waste concluded
that the use of this fungus significantly improved the quality of compost, especially in the 50
gram treatment, where the weight and volume of compost decreased to 447.5g. The decrease
in volume in the treatment with the addition of fungi reflects favorable metabolic activity in the
decomposition process. The average weight and volume of compost also showed a decrease
along with the dose, indicating that Trichoderma sp. played an effective role in increasing
nutrient availability. Although the moisture content and pH showed no significant difference,
both remained within the optimal range for fungal growth.

Keywords: Trichoderma sp. fungus, compost, banana stem
ABSTRAK

Limbah merupakan salah satu masalah lingkungan yang perlu mendapatkan perhatian serius.
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengelola limbah pertanian, yaitu dengan
pengomposan. Salah satu limbah yang bisa dimanfaatkan adalah limbah batang pisang.
Limbah batang pisang merupakan salah satu jenis limbah organik yang melimpah. Agar
kualitas kompos dari limbah batang pisang memiliki kualitas yang lebih baik maka
ditambahkan jamur Trichoderma sp. pada proses pengomposan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kualitas kompos yang dibuat dari limbah batang pisang dengan
memanfaatkan Trichoderma sp. sebagai dekomposer dan melihat pengaruh Trichoderma sp.
pada variabel pertumbuhan jamur Trichoderma sp. Penelitian ini menggunakan Rancangan
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Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga terdapat 20 percobaan,
dengan perlakuan BO = Kontrol (tanpa pemberian jamur Trichoderma sp.) ; B1 = 12,5 g
Trichoderma sp.; B2 = 25 g Trichoderma sp.; B3 = 37,5 g Trichoderma sp. ; B4 = 50 g
Trichoderma sp.. Data pengamatan kuantitatif dianalisis dengan secara statistik menggunakan
analisis sidik ragam (ANOVA) sedangkan data pengamatan kualitatif dianalisa secara
deskriptif. Parameter yang diamati adalah parameter kuantitatif (pertumbuhan jamur
trichoderma, perubaha suhu, perubahan berat dan volume, kadar kelembaban, pH, C/N, lama
kematangan kompos, parameter kualitatif (warna kompos, pengamatan visual). Hasil dari
pemberian jamur Trichoderma sp. untuk meningkatkan kualitas kompos dari limbah batang
pisang menyimpulkan bahwa penggunaan jamur ini secara signifikan meningkatkan kualitas
kompos, terutama pada perlakuan 50 gram, di mana berat dan volume kompos menurun
mencapai 447,5 g. Penurunan volume pada perlakuan dengan penambahan jamur
mencerminkan aktivitas metabolik yang menguntungkan dalam proses dekomposisi. Rata-rata
berat dan volume kompos juga menunjukkan penurunan seiring dengan dosis, menunjukkan
bahwa Trichoderma sp. berperan efektif dalam meningkatkan ketersediaan nutrisi. Meskipun
kadar kelembaban dan pH tidak menunjukkan perbedaan signifikan, keduanya tetap berada
dalam kisaran optimal untuk pertumbuhan jamur.

Kata kunci: jamur Trichoderma sp., kompos, batang pisang
PENDAHULUAN

Limbah merupakan salah satu masalah lingkungan yang perlu mendapatkan perhatian
serius. Limbah pertanian meliputi sisa-sisa tanaman yang tidak terpakai (misalnya, batang,
daun, dan akar), jerami, sekam padi, limbah pangan dari peternakan (misalnya, kotoran ternak),
sisa-sisa pakan ternak, serta limbah dari industri pengolahan hasil pertanian seperti ampas tebu
atau limbah sawit, batang pisang dan lain-lain (Lelang et al., 2022).

Limbah pertanian memiliki karakteristik yang berbeda tergantung pada jenis pertanian
yang dilakukan dan jenis tanaman atau hewan yang dihasilkan. Limbah ini seringkali
mengandung nutrisi yang dapat digunakan kembali, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang
merupakan unsur penting untuk pertumbuhan tanaman. Namun, limbah pertanian juga dapat
mengandung bahan kimia seperti pestisida, herbisida, dan pupuk yang tidak terpakai, yang
dapat mencemari lingkungan jika tidak dikelola dengan benar (Maula, 2023).

Pengelolaan limbah pertanian sangat penting untuk mencegah pencemaran lingkungan
dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
mengelola limbah pertanian, salah satunya dengan pengomposan dimana limbah organik
pertanian seperti jerami, batang tanaman, dan kotoran ternak dapat diolah menjadi kompos yang
kaya nutrisi. Kompos ini dapat digunakan sebagai pupuk organik yang ramah lingkungan dan
meningkatkan kesuburan tanah. Pengelolaan limbah pertanian yang efektif memainkan peran
penting dalam menjaga keberlanjutan pertanian, mengurangi pencemaran lingkungan, serta
memanfaatkan sumber daya secara optimal. Dengan mengadopsi praktik-praktik pengelolaan
limbah yang ramah lingkungan, pertanian dapat menjadi lebih berkelanjutan dan berkontribusi
pada kelestarian lingkungan (Sulaiman et al., 2023).

Salah satu limbah yang bisa dimanfaatkan adalah limbah batang pisang. Limbah batang
pisang merupakan salah satu jenis limbah organik yang melimpah. Meskipun sering diabaikan
dan dianggap sebagai sampah, limbah batang pisang sebenarnya memiliki potensi yang besar
untuk diubah menjadi produk bernilai tinggi. Salah satu pendekatan yang menarik dan
berpotensi adalah dengan mengolah limbah batang pisang menjadi kompos yang berkualitas
(Hastep Rimman Lapa & Gita Srihidayati, 2023).

Pemanfaatan limbah batang pisang sebagai bahan baku untuk diolah menjadi kompos
memberikan manfaat diantaranya, mengurangi jumlah sampah, sehingga mengelola limbah
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secara lebih efisien, selanjutnya kompos yang dihasilkan dari limbah batang pisang
mengandung banyak bahan organik dan nutrisi yang penting. Saat digunakan sebagai pupuk,
kompos ini dapat meningkatkan kesuburan tanah, menyediakan nutrisi yang dibutuhkan
tanaman, dan meningkatkan kualitas struktur tanah, sehingga berdampak positif pada
pertumbuhan tanaman dan hasil panen yang lebih baik. Kompos limbah batang pisang memiliki
kemampuan untuk menahan air dan menjaga kelembaban tanah (Nugroho, 2021).

Agar kualitas kompos dari limbah batang pisang memiliki kualitas yang lebih baik maka
ditambahkan jamur Trichoderma sp. pada proses pengomposan. Trichoderma sp. memiliki
peran penting dalam pengomposan karena kemampuannya dalam mendekomposisi bahan
organik kompleks, meningkatkan kualitas kompos, dan mempromosikan keseimbangan
ekosistem mikroba dalam proses pengomposan.

Ketika digunakan dalam pengomposan limbah batang pisang, penambahan
Trichoderma sp. dapat meningkatkan efisiensi dan kecepatan dekomposisi. Jamur ini
menghasilkan enzim-enzim yang dapat memecah senyawa kompleks seperti serat lignoselulosa
yang terdapat dalam batang pisang. Dengan demikian, penambahan Trichoderma sp. dapat
mempercepat proses penguraian limbah organik menjadi kompos yang lebih cepat terbentuk.
Selain itu, Trichoderma sp. juga membantu meningkatkan kualitas kompos limbah batang
pisang. Jamur ini menghasilkan enzim-enzim yang memecah senyawa organik menjadi bentuk
yang lebih mudah diserap oleh tanaman. Dengan penambahan Trichoderma sp. kandungan
nutrisi dalam kompos limbah batang pisang dapat ditingkatkan, sehingga memberikan pupuk
organik yang lebih berguna bagi pertumbuhan tanaman (Handayani, 2022).

Trichoderma sp. juga memiliki sifat antimikroba yang dapat menghambat
pertumbuhan mikroorganisme patogen dalam kompos. Dengan mengurangi populasi
mikroorganisme patogen, penambahan Trichoderma sp. membantu menjaga kebersihan dan
stabilitas kompos limbah batang pisang. Hal ini memastikan bahwa kompos yang dihasilkan
aman dan bebas dari patogen yang dapat merugikan tanaman. Selain manfaat tersebut,
Trichoderma sp. juga berperan dalam mempertahankan keseimbangan ekosistem mikroba
dalam pengomposan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Biologi Departemen Agroindustri
Fakultas MIPA Universitas Negeri Padang, dengan ketinggian + 450 m dpl. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September — November 2023.

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu Timbangan analitik, Cawan petri steril,
Pinset steril, Erlenmeyer 250 ml, Gelas Beaker, Laminar Air Flow (LAF), Hot plate, magnetik
stirer, Oven, Cutter, pH meter soil analyzer, Bunsen, Kompor gas, testube, rak tabung reaksi.
Bahan penelitian yang digunakan jamur Trichoderma sp., nasi, limbah batang pisang, PDA
(Potato Dextrosa Agar) bubuk yang digunakan sebagai media pertumbuhan jamur pada saat
isolasi, Aquades, Alkohol 70%, media perbanyakan, dolomit, gula aren, dedak.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dalam
ruangan dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga terdapat 20 percobaan yang terdiri dari :
B0 = Kontrol (tanpa pemberian jamur Trichoderma sp.), B1 = 12,5 g Trichoderma sp. + 1 kg
limbah batang pisang, B2 = 25 g Trichoderma sp. + 1 kg limbah batang pisang, B3 = 37,5 g
Trichoderma sp. + 1 kg limbah batang pisang, B4 = 50 g Trichoderma sp. + 1 kg limbah batang
pisang

Parameter pengamatan yang diamati meliputi parameter kuantitatif :pertumbuhan jamur
Trichoderma sp., perubahan suhu kompos, perubahan berat dan volume kompos, kelembaban
kompos, pH kompos, C/N, lama kematangan kompos. Parameter kualitatif: warna kompos,
pengamatan visual
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Data pengamatan kuantitatif dianalisis dengan secara statistik dengan menggunakan
analisis sidik ragam (ANOVA) sedangkan data pengamatan kualitatif dianalisa secara
deskriptif. Apabila F hitung yang diperoleh lebih besar dari F tabel pada analisis statistik, maka
dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Kuantitatif
Pertumbuhan Jamur Trichoderma sp (CFU/g.)

Berdasarkan pengamatan pertumbuhan jamur Trichoderma sp. pada kompos batang
pisang dengan berbagai dosis memberikan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan hasil tabel
anova. Rata-rata pertumbuhan jamur Trichoderma sp. dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata koloni jamur Trichoderma sp. Pada kompos batang pisang
Rata-rata Koloni

Perlakuan Jamur Trichoderma sp (CFU/q)
A (Kontrol) 0,15 x 10°
B (12,5 gram) 0,60 x 10°
C (25 gram) 2,60 x 10°
D (37,5 gram) 2,45 x 10°
E (50 gram) 1,50 x 108
KK =42,28 %

Dapat dilihat pada tabel 1, pertumbuhan jamur Trichoderma sp. Menunjukkan hasil
tidak berbeda nyata antara perlakuan. Pada perlakuan A (kontrol) memiliki rata-rata
pertumbuhan yaitu 0,15 x 108 CFU/g, pada perlakuan B (12,5 gram) mengalami peningkatan
dengan hasil rata-rata 0,60 x 102 CFU/g, pada perlakuan C (25 gram) yaitu 2,60 x 108 CFU/g,
dan pada perlakuan D (37,5 gram) menunjukkan hasil rata-rata pertumbuhan yang juga tinggi
yaitu 2,45 x 108 CFU/g. Akan tetapi pada perlakuan E (50 gram) hasil rata-rata pertumbuhan
mengalami sedikit penurunan menjadi 1,50 x 108 CFU/g. Standar umum untuk jumlah
mikroorganisme pada kompos adalah 10*— 108 CFU/qg.

Peningkatan pertumbuhan Trichoderma sp. dapat dihubungkan dengan ketersediaan
nutrisi yang optimal dalam media pertumbuhan, hal ini sejalan dengan kemampuan
Trichoderma sp. sebagai jamur yang efisien dalam pemanfaatan sumber nutrisi. Oleh karena
itu, dosis yang tepat dapat mendukung pertumbuhannya secara maksimal. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa media yang kaya akan karbohidrat dan nitrogen dengan
konsentrasi 5-10% dapat meningkatkan laju pertumbuhan jamur ini (Basarang et al., 2016).

Penurunan jumlah koloni pada perlakuan E (50 gram) kemungkinan disebabkan oleh
terjadinya kompetisi antar individu jamur akibat kepadatan populasi yang tinggi. Kompetisi ini
dapat berupa perebutan nutrisi dan ruang tumbuh yang mengakibatkan pertumbuhan jamur
menjadi terhambat.

Jamur Trichoderma sp. berperan penting dalam proses pengomposan karena
kemampuannya menghasilkan enzim yang dapat mendegradasi senyawa kompleks pada batang
pisang. Pertumbuhan optimal Trichoderma sp. pada dosis 25 gram dan 37,5 gram
mengindikasikan potensi peningkatan laju dekomposisi limbah batang pisang, yang dapat
menghasilkan kompos berkualitas lebih baik.

Hal ini sangat penting karena Trichoderma sp. juga berperan dalam pengendalian
patogen tanaman, sehingga pemahaman tentang pertumbuhan dapat dioptimalkan untuk
aplikasi di bidang pertanian (Septiana et al., 2020; Dewi & Suirta, 2019). Dengan demikian,
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penggunaan Trichoderma sp. pada dosis optimal dapat menghasilkan kompos yang tidak hanya
kaya nutrisi tetapi juga berpotensi sebagai agen pengendali hayati.

Perubahan Suhu (°C) kompos

Berdasarkan pengamatan perubahan suhu (°C) pada kompos batang pisang dengan
berbagai dosis memberikan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan hasil tabel anova. Rata-rata
perubahan suhu (°C) kompos batang pisang dapat dilihat pada tabel 2.

35
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» 15 - B
10 mC
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Pengamatan

Gambar 1. Grafik pengamatan perubahan suhu kompos

Tabel 2. Rata-rata perubahan suhu (°C) kompos batang pisang.
Rata-rata perubahan suhu (°C)

Perlakuan kompos batang pisang
A (Kontrol) 31,0
B (12,5 gram) 29.8
C (25 gram) 29,5
D (37,5 gram) 29,8
E (50 gram) 29,3
KK =5,82 %

Berdasarkan tabel diatas terlihat suhu tertinggi pada perlakuan A (kontrol) yaitu 31,0
OC, sedangkan pada perlakuan dengan penambahan jamur Trichoderma sp. dengan berbagai
dosis menunjukkan hasil rata-rata perubahan suhu yang lebih rendah dibandingkan dari
perlakuan A. Pada perlakuan B (12,5 gram) memiliki nilai rata-rata perubahan suhu yaitu 29,8
OC, perlakuan C (25 gram) yaitu 29,5 °C. Pada perlakuan D (37,5) menunjukkan rata-rata
perubahan suhu sebanyak 29,8 °C, dan perlakuan E (50 gram) yaitu 29,3 °C. Penurunan suhu
yang terjadi pada perlakuan dengan penambahan berbagai dosis jamur Trichoderma sp.
disebabkan dengan terjadinya aktivitas metabolik jamu yang dapat mempengaruhi suhu
lingkungan sekitar.

Trichoderma sp. dikenal sebagai mikroorganisme yang berfungsi sebagai agen hayati
dan biofungisida, yang dapat meningkatkan kesehatan tanah serta mendukung pertumbuhan
tanaman. Selain itu menurut penelitian (Herlina et al.,( 2019;) Fatmawati et al., (2019),
menyatakan bahwa jamur Trichoderma sp. akan menghambat pertumbuhan patogen serta
meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Hal ini perlu suhu yang optimal untuk
pertumbuhan Trichoderma sp. berkisan antara 6°C sampai 41°C, dengan pH optimum antara 3
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sampai 7, hal tersebut menunjukkan bahwa jamur Trichoderma sp. memiliki toleransi yang baik
terhadap variasi suhu (Suriani et al., 2019).

Oleh karena itu, pemahaman tentang perubahan suhu yang terjadi pada kompos batang
pisang sangat penting dalam konteks pertanian berkelanjutan. Untuk itu, diperlukan
mengeksplorasi interaksi antara suhu dan aktivitas Trichoderma sp. dalam berbagai kondisi
pertanian, dan bisa mengoptimalkan penggunaannya sebagai pupuk biologis dan biofungisida
(Sinaga et al., 2019; Putri et al., 2019).

Perubahan berat dan volume (g) kompos

Berdasarkan pengamatan perubahan berat dan volume pada kompos batang pisang
dengan berbagai dosis, setelah dianalisis statistik (lampiran 3), menunjukkan hasil berbeda
nyata. Rata-rata perubahan berat dan volume kompos batang pisang dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata perubahan berat dan volume (g)
Rata-rata perubahan berat dan volume (g)

Perlakuan .

kompos batang pisang
A (Kontrol) 725,09
B (12,5 gram) 563,8 ¢
C (25 gram) 532,69
D (37,5 gram 462,5¢
E (50 gram) 44754
KK=1,16 %

Dari tabel 3 terlihat bahwa rata-rata perubahan berat dan volume mengalami
peningkatan dengan bertambahnya dosis setiap perlakuan. Pada perlakuan A (kontrol) memiliki
nilai rata-rata perubahan berat dan volume sebanyak 725,0 g, perlakuan B (12,5 gram) yaitu
563,8 g, perlakuan C (25 gram) yaitu 532,6 g, perlakuan D (37,5 gram) yaitu 462,5 g, dan nilai
rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan E (50 gram) yaitu 447,5 g. Hal ini menunjukkan
bahwa penambahan dosis dapat mendukung pertumbuhan jamur secara optimal.

Penurunan berat dan volume dapat dihubungkan dengan ketersediaan nutrisi yang lebih
baik dalam media pertumbuhan. Trichoderma sp. dikenal sebagai jamur yang efisien dalam
memanfaatkan sumber nutrisi, serta dosis yang tepat akan meningkatkan laju pertumbuhannya.
Berdasarkan hasil penelitian (Harman et al., 2021; Purwanti et al., 2022), menjelaskan bahwa
media yang kaya akan senyawa organik, mineral, dan vitamin dapat meningkatkan
pertumbuhan Trichoderma sp. secara signifikan. Di samping itu, Trichoderma sp. juga berperan
dalam pengendalian patogen tanaman bahkan meningkatkan kesehatan tanah, maka
pemahaman tentang pertumbuhannya sangat penting untuk aplikasi di bidang pertanian
(Hermosa et al., 2022; (Sood et al., 2020).

Dengan demikian, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa perlakuan dengan
bertambahnya dosis akan menurunkan perubahan berat dan volume Trichoderma sp., yang
berimplikasi positif terhadap potensi penggunaannya dalam pertanian berkelanjutan. Oleh
karena itu, diperlukan untuk mengeksplorasi dosis optimal serta mekanisme yang mendasari
pertumbuhan jamur ini dalam berbagai kondisi lingkungan (Bissett et al., 2021; Ardiani et al.,
2022).

Kelembaban kompos

Berdasarkan pengamatan kelembaban kompos batang pisang dengan berbagai dosis
memberikan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan hasil tabel anova. Rata-rata kelembaban
kompos batang pisang dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata kelembaban kompos batang pisang.
Rata-rata kelembaban
kompos batang pisang
A (Kontrol) 2

B (12,5 gram)
C (25 gram)

D (37,5 gram)
E (50 gram)
KK = 65,89 %

Perlakuan

3
3
3
3

Keterangan kelembaban:
1= Dry+ (Sangat kering)
2= Dry (Kering)

3= Nor (Normal)

4= Wet (Basah)

5= Wet+ (Sangat basah)
Kementan Nomor 261 (2019)

Dari tabel 4 terlihat bahwa rata-rata kadar kelembaban tidak mengalami peningkatan
dari setiap perlakuan. Pada perlakuan A (kontrol) memiliki kadar kelembaban yaitu 1, dan pada
perlakuan B (12,5 gram) memiliki kadar kelembaban sebesar 3. Sedangkan pada perlakuan C
(25 gram), D (37,5 gram) dan E (50 gram) memiliki rata-rata kadar kelembabam yang sama
dengan perlakuan B yaitu sebesar 3.

Kelembaban yang optimal sangat diperlukan untuk pertumbuhan jamur, karena jamur
memerlukan kelembaban dalam proses metabolisme serta perkembangan miselium. Sehingga
kadar kelembaban yang lebih tinggi mampu meningkatkan aktivitas enzim dan memperbaiki
ketersediaan nutrisi dalam media tumbuh. Seperti yang ditunjukkan oleh hasil penetian Bissett
et al., (2021), membuktikan bahwa Trichoderma sp. tumbuh dengan baik pada kelembaban
yang memadai sedangkan kelembaban yang rendah dapat menghambat pertumbuhannya.
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Meskipun semua perlakuan menunjukkan kadar kelembaban yang seragam,
peningkatan kelembaban relatif dapat mendukung peningkatan aktivitas metabolik dan
pertumbuhan jamur. Sehingga pemahaman mengenai kadar kelembaban yang ideal sangat
penting dalam konteks penggunaan Trichoderma sp. sebagai agen hayati serta biofungisida
dalam pertanian berkelanjutan. Sebagaimana yang ditemukan dalam penelitian (Hermosa et al.,
2021; Sood et al., 2020), menyampaikan bahwa diperlukan untuk mengeksplorasi hubungan
antara kadar kelembaban serta pertumbuhan Trichoderma sp. dalam berbagai kondisi
lingkungan.

pH kompos

Berdasarkan pengamatan pH pada kompos batang pisang dengan berbagai dosis
memberikan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji statistik (lampiran 3). Rata-rata pH
kompos batang pisang dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata pH kompos batang pisang

Perlakuan Rata-rata pH kompos batang pisang
A (Kontrol) 6,75
B (12,5 gram) 6,88
C (25 gram) 6,80
D (37,5 gram) 6,90
E (50 gram) 6,88
KK=1,10%

Pada tabel 5 diatas terlihat bahwa rata-rata pH memiliki nilai rata-rata yang sama dari
tanpa perlakuan sampai perlakuan dengan dosis tertinggi. Terlihat pada perlakuan A (kontrol)
memiliki nilai rata-rata yaitu 6,75, dan tidak berbeda jauh dengan nilai rata-rata terhadap
perlakuan B (12,5 gram) yaitu 6,88, C (25 gram) yaitu 6,80, D (37,5 gram) yaitu 6,90, serta E
(50 gram) yaitu 6,88. Berdasarkan hasil penelitian Harman et al., (2021), menyatakan bahwa
pH merupakan faktor lingkungan yang sangat penting dalam menentukan pertumbuhan dan
aktivitas metabolik jamur Trichoderma sp. maka nilai pH ini berada dalam kisaran optimal
untuk pertumbuhan Trichoderma sp. yang umumnya antara 3 sampai 7 (Kurniawati et al.,
2019).

Menurut hasil penelitian Mukherjee et al., (2020), menyampaikan bahwa konsistensi
pH pada semua perlakuan menunjukkan Trichoderma sp. mampu beradaptasi dengan baik
terhadap kondisi media yang diberikan. pH yang stabil dan berada dalam kisaran optimal sangat
penting untuk memastikan ketersediaan nutrisi dalam media pertumbuhan, serta mendukung
aktivitas enzimatik yang diperlukan untuk proses metabolisme jamur.

Selain itu, penelitian Verma et al., (2022), menyatakan bahwa Trichoderma sp.
memiliki toleransi yang baik terhadap variasi pH, dan dapat berfungsi sebagai agen pengendali
hayati yang efektif dalam pertanian. Meskipun semua perlakuan menunjukkan pH yang sama,
pemeliharaan pH yang optimal berpotensi untuk meningkatkan efisiensi pertumbuhan dan
aktivitas Trichoderma sp. dalam mengendalikan patogen tanaman. Dengan demikian, sangat
diperlukan untuk mengeksplorasi interaksi antara pH, nutrisi, dan pertumbuhan Trichoderma
sp. dalam berbagai kondisi lingkungan (Harman et al., 2021; Mukherjee et al., 2020).

CIN
Tabel 6. Rata-rata rasio C/N
Perlakuan Rata-rata rasio C/N kompos batang pisang
A (Kontrol) 11,60
B (12,5 gram) 10,34
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C (25 gram) 6,86
D (37,5 gram) 7,26
E (50 gram) 7,75

Dari data diatas terlihat bahwa semua perlakuan dengan dosis yang berbeda telah
memenuhi standar rasio C/N yang ditetapkan oleh Kementan No. 261 Tahun 2019 adalah
maksimal <25. Rasio C/N yang tertinggi terdapat pada perlakuan A (kontrol) yang itu dengan
nilai sebesar 11,60. Sedangkan pada perlakuan B (12,5 gram) yaitu 10,34, pada perlakuan C
(25 gram) yaitu 6,86, D (37,5 gram) yaitu 7,27, dan pada perlakuan E (50 gram) yaitu 7,75.

Berdasarkan hasil penelitian Rahayu et al., (2021), menyatakan bahwa rasio C/N yang
optimal mampu meningkatkan kualitas produk, hal tersebut disebabkan bisa mempengaruhi
aktivitas mikroorganisme selama proses pengolahan (Damayanti et al., 2017)

Hasil analisis menunjukkan bahwa semua perlakuan memiliki rasio C/N yang baik. Hal
ini mengindikasikan bahwa proses pengolahan dan komposisi bahan yang digunakan telah
mempertimbangkan aspek keseimbangan antara karbon dan nitrogen, sehingga dapat
menghasilkan produk dengan kualitas yang optimal.

Lama Kematangan Kompos

Kematangan kompos merupakan faktor penting yang menentukan kualitas dan
keamanan kompos sebagai pupuk organik. Kompos yang matang memiliki kemampuan untuk
menyuburkan tanah tanpa membahayakan tanaman. Lama kematangan kompos dapat
bervariasi tergantung pada beberapa faktor, seperti jenis bahan organik, suhu, kelembaban, dan
mikroorganisme yang terlibat dalam proses dekomposisi.

Gambar 3. Kompos yang telah matang

Menurut Sutriana & Baharuddin (2019), kematangan kompos dapat dilihat dari
parameter kelembaban, pH, dan suhu kompos. bahwa hasil analisis kompos pada kematangan
kompos 3 minggu menghasilkan C/N ratio terendah (18) dibandingkan dengan kematangan
kompos 1 dan 5 minggu. Kompos tersebut juga memberikan kandungan unsur hara tertinggi
pada N- total, P, K, Ca dan Mg.

Selain itu, lama kematangan kompos juga dapat dipengaruhi oleh jenis mikroorganisme
yang digunakan dalam proses dekomposisi. Berdasarkan penelitian Salbiah et al., (2022),
menunjukkan bahwa laju kematangan kompos secara signifikan berbeda berdasarkan
kombinasi mikroorganisme lokal (MOL), dan bahwa waktu kematangan kompos dapat lebih
lama dibandingkan dengan bio-aktivator pabrikasi.

Parameter Kualitatif
Warna Kompos

Tabel 7. Rata-rata warna kompos batang pisang

Perlakuan Rata-rata warna kompos batang pisang
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A (Kontrol) 3,3
B (12,5 gram) 3,0
C (25 gram) 3,3
D (37,5 gram) 3,5
E (50 gram) 3,0
KK= 12,76%

Keterangan warna:
1= Hijau

2= Cokelat abu-abu
3= Cokelat

4= Cokelat tua/hitam
(Meilani & Susyani, 2021)

Gambar 4. Kompos yang telah matang

Dapat dilihat pada tabel 9, berdasarkan hasil uji statistik, warna kompos menunjukkan
hasill tidak berbeda nyata anatar perlakuan dengan nilai rata-rata A (3,3), B (3,0), C (3,3), D
(3,5), E (3,0). Rata-rata tertinggi pada parameter warna kompos adalah pada perlakuan D (3,5)
dan rata-rata terendah pada perlakuan B dan E (3,0). Hasil ini didapatkan dari beberapa
perlakuan yang mengamati kualitas kompos dengan parameter warna. Meskipun demikian,
hasil penelitian menunjukkan kesamaan dalam hal kualitas warna kompos yang meliputi semua
perlakuan. Kompos yang matang akan bewarna hitam berbeda dari bahan dasar kompos. Warna
merupakan salah satu parameter yang menunjukkan tingkat kematangan kompos. Kompos
dikatakan matang apabila memiliki warna coklat sampai hitam.

Perubahan warna pada kompos dapat dikaitkan dengan aktivitas metabolik jamur
Trichoderma sp. dalam proses dekomposisi bahan organik. Selain itu, warna yang lebih gelap
biasanya menandakan peningkatan kandungan bahan organik yang terdekomposisi dan
aktivitas mikroba yang lebih intens (Shuler dan Kargi, 2022). Disamping itu, berdasarkan hasil
penelitian Mukherjee et al., (2020), menyampaikan bahwa Trichoderma sp. dapat mempercepat
proses dekomposisi dengan memecah senyawa kompleks dalam bahan organik, sehingga
menghasilkan kompos yang lebih kaya akan nutrisi dan lebih mendukung pertumbuhan
tanaman.

Selain itu, dosis yang optimal dari jamur Trichoderma sp. dapat meningkatkan efisiensi
proses dekomposisi dan menghasilkan kompos dengan kualitas yang lebih tinggi. Oleh karena
itu, memahami pengaruh dosis Trichoderma sp. terhadap warna dan kualitas kompos sangat
penting untuk aplikasi pertanian berkelanjutan. Menurup penelitian Herma et al., (2021), yaitu
diperlukan untuk memahami hubungan antara warna kompos, aktivitas mikroba, dan kualitas
nutrisi dalam konteks penggunaan Trichoderma sp. sebagai agen pengurai.
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Pengamatan Visual kompos

Gambar 5. Hasil dari perbanyakan isolat Trichoderma sp dengan
cawan petri

Pengamatan visual terhadap keberadaan mikroba patogen dalam kompos limbah batang
pisang yang dihasilkan merupakan indikator penting untuk menilai keamanan dan kualitas
kompos. Selain itu, kompos yang bebas dari mikroba patogen menunjukkan bahwa proses
pengomposan telah berjalan dengan baik dan aman digunakan sebagai pupuk organik.
Penggunaan jamur Trichoderma sp. sebagai dekomposer dalam penelitian ini memiliki peran
penting dalam mengendalikan pertumbuhan mikroba patogen. Berdasarkan penelitian Keswani
et al., (2020), menyatakan bahwa Trichoderma sp. dikenal sebagai agen antagonis yang
menghasilkan enzim litik dan senyawa antibiotik yang dapat menghambat atau membunuh
mikroorganisme patogen melalui kompetisi nutrisi, parasitisme, dan induksi ketahanan
tanaman. Selain itu, Trichoderma sp. juga mempercepat dekomposisi bahan organik dan
menciptakan lingkungan yang tidak kondusif bagi patogen melalui modifikasi pH dan produksi
senyawa volatik antimikroba (Sood et al., 2022).

Berdasarkan hasil pengamatan visual menunjukkan bahwa kompos yang dihasilkan dari
limbah batang pisang memiliki tekstur yang homogen, warna coklat. Hal ini menunjukkan
bahwa Trichoderma sp. telah berhasil mendominasi proses pengomposan dan menghambat
kolonisasi mikroba berbahaya. Menurut Bonaterra et al., (2023), membuktikan bahwa inokulasi
Trochoderma sp. pada subsrat organik dapat mengurangi populasi patogen secara signifikan
dan meningkatkan keanekaragaman mikroba menguntungkan dalam kompos. Selain itu, tidak
adanya bau busuk pada kompos menunjukkan bahwa proses dekomposisi berlangsung secara
aerobik, yang didukung oleh aktivitas Trichoderma sp. yang memerlukan oksigen untuk
metabolisme dan sintesis enzim pendegradasi ligni (Al-Ani, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh jamur Trichoderma sp. terhadap kualitas
kompos dari limbah batang pisang, dapat disimpulkan bahwa penggunaan jamur ini secara
signifikan meningkatkan kualitas kompos. Pertumbuhan Trichoderma sp. menunjukkan
peningkatan yang signifikan dengan bertambahnya dosis, terutama pada perlakuan 50 gram, di
mana berat dan volume kompos menurun mencapai 447,5 g. Penurunan volume pada perlakuan
dengan penambahan jamur mencerminkan aktivitas metabolik yang menguntungkan dalam
proses dekomposisi. Rata-rata berat dan volume kompos juga menunjukkan penurunan seiring
dengan dosis, menunjukkan bahwa Trichoderma sp. berperan efektif dalam meningkatkan
ketersediaan nutrisi. Meskipun kadar kelembaban dan pH tidak menunjukkan perbedaan
signifikan, keduanya tetap berada dalam kisaran optimal untuk pertumbuhan jamur.
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